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Abstrak

Bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an, bahasa komunikasi dan informasi umat
Islam. Bahasa Arab juga merupakan kunci untuk mempelajari ilmu-ilmu lain. Salah satu
materi pokok dalam bahasa Arab yang penting untuk diketahui dan dipahami adalah masalah
tamyiz. Tamyiz merupakan isim mansub yang menjelaskan kata-kata benda yang masih
samar-samar pengertiannya dan yang menashabkannya adalah kata-kata yang sebelumnya
berupa £i’i/ atau ‘adad (kata bilangan, atau kata-kata miqdar (ukuran, timbangan, takaran
dan lain). 7amyiz terbagi dua bagian, yaitu : (a) 7amyiz mufiad atau zat, yaitu tamyiz yang
menghilangkan kesamaran kalimah isim sebelumnya yang menunjukkan ukuran dan
hitungan. Dengan kata lain, zamyiz zat merupakan kalimat yang menjelaskan isim mubham
yang diucapkan/dilafazkan. (b) Tamyiz nisbah atau jumliah, yaitu tamyiz yang menghilangkan
kesamaran nisbah dalam jumiah. Dengan kata lain, tamyiz nisbah merupakan isim nakirah
yang memperjelas suatu jumlah yang masih samar nisba/mya. Adapun syarat-syarat famyiz
sebagai berikut : (1) 7amyiz harus berupa isim nakirah, (2) Keadaan kalimatnya harus
sempurna.

Kata kunci : Tamyiz

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an, bahasa komunikasi dan informasi umat
Islam. Bahasa Arab juga merupakan kunci untuk mempelajari ilmu-ilmu lain. Dikatakan
demikian, karena buku-buku berbagai macam ilmu pengetahuan pada zaman dahulu banyak
ditulis dengan menggunakan bahasa Arab. Jadi, jika ingin menguasai ilmu dalam buku-buku
tersebut, terlebih dahulu harus belajar bahasa Arab.

Dalam fase perkembangannya, yakni pada tahun 1973, bahasa Arab telah dijadikan
sebagai bahasa resmi dalam lingkungan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) yang sekaligus
meningkatkan kedudukan bahasa Arab itu sendiri. Karena itulah tidak berlebihan jika
pengajaran bahasa Arab sekarang ini perlu mendapatkan penekanan dan perhatian seksama,
mulai dari tingkat dasar sampai pada lembaga pendidikan tinggi, baik negeri maupun swasta,
umum maupun agama, untuk digalakkan dan diajarkan. Meskipun bahasa Arab termasuk
mata kuliah tersendiri, namun tidak semua siswa dapat menyerap, memahami, serta
menguasai materi bahasa Arab yang telah diajarkan. Banyak siswa yang merasa kesulitan
dalam menyerap dan memahami, apalagi menguasai materi bahasa Arab yang telah diajarkan
oleh gurunya. Bahkan banyak di antara mereka yang menganggap bahasa Arab sebagai
momok yang menakutkan karena terlalu dibebani dengan sederet hafalan-hafalan teks
berbahasa Arab. Jadi, yang dipermasalahkan sekarang adalah bagaimana meningkatkan
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kualitas berbahasa Arab yang masih dianggap sebagai bahasa yang sulit atau bahkan
dipandangnya sebagai momok yang menakutkan. Untuk itu, diperlukan suatu cara mudah
untuk mempelajarai dan menguasai bahasa Arab. Meskipun demikian, bagi sebagian orang
bahasa Arab tidaklah terlalu sulit bahkan ada yang menganggap bahasa Arab sangat mudah
untuk dikuasai dan dipahami. Salah satu materi pokok dalam bahasa Arab yang penting
untuk diketahui dan dipahami adalah masalah tamyiz.

PEMBAHASAN
A. Pengertian

Tamyiz pada dasarnya merupakan bentuk masdar dari “ mayyaza” maknanya secara
etimologi : “takhlis syai min syai” (memisahan sesuatu dari sesuatu), kadangkala juga
disebut “tafsir”, “tabyin’"’

Secara terminologi, ulama nahwu berpendapat tamyiz ialah “ isim yang berbentuk
nakirah yang bermakna “min () “ “allati ( &' ) “yang menjelaskan kesamaran isim atau
kesamaran nisbal”.*

Contoh :

3

LS o e Sy i), maka S “ adalah ramyiz, karena isim sebelumnya ( o ,&8)

menghilangkan kesamaran, adakalanya seseorang membeli banyak buku, adakalanya
membeli baju, atau selain dari itu dari macam-macam yang bisa dibeli. Contoh yang kedua
“loke e 51 dee®  maka “ e “adalah ramyiz karena menghilangkan kesamaran yang

13

ada pada nisbah “banyak” kepada “ Muhammad”, yaitu bukan banyak harta dan bukan
banyak anak, bukan pula banyak teman, tetapi banyak ilmu.

Pengertian lain menyebutkan bahwa tamyiz ialah isim nakirah yang disebutkan
sebagai penafsiran bagi isim yang masih kabur atau umum pengertiannya, baik berupa kata
maupun berupa kalimat.?

Menurut Imam Saiful Mu’minin dalam kamus ilmu nahAwu dan saraf, tamyis adalah
kalimat isim yang dibaca nashab dan berfungsi menjelaskan zat yang samar. contoh <
dudi do>ws(Muhammad baik pribadinya). 7amyiz merupakan isim nakirah yang menyimpan

makna ‘min’ (dari), seperti halnya ¢ 42/’ yang menyimpan makna #7 (dalam).*

'Muhammad Ahmad al-Mafiji dan Mansur Sulaiman al-Ginam, a/-Faiq £ al-Nahw wa al-Sarf (Cairo:
Maktabah al-Azhar, 2005), h. 194.

*Ibid.
3 Abubakar Muhammad, Tata Bahasa: Bahasa Arab II (Surabaya: Al-IKhlas,1982), h. 89.

*Imam Saiful Muminin, Kamus llmu Nahwu & Saraf (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009), h. 59.
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Pengertian lain tentang famyiz,

“Tamyizialah isim yang dinasabkan, yang berfungsi menjelaskan zat yang samar.

Dari beberapa pengertian di atas, pada dasarnya memberikan pengertian yang sama
tentang tamyiz, yaitu isim nakirah yang dinasabkan untuk menjelaskan maksud kalimat
terdahulu yang diragukan maksudnya. Atau dengan arti yang lain, setiap isim nakirah yang
mengandung makna (» (min) untuk menjelaskan kata yang sebelumnya secara umum.
Contoh :
doeas s &S0 "aku memiliki sembilan puluh kambing betina". cpwtws <Sks "aku memiliki
sembilan puluh", jika berhenti sampai kata tersebut maka pendengar tidak akan pernah
memahami kalimat tersebut, apakah sembilan puluh domba, lembu, ayam, dan lain-lain.
Karena kata ;wawd “sembilan puluh” tersebut mengandung keumuman dan bisa digunakan ke
dalam banyak hal. Tetapi jika dikatakan dengan dx=s “kambing betina” maka jelaslah apa
yang dimaksud dengan ;. Kata s disebut dengan ;- dan kata 4z disebut dengan
tamyiz.

Isim nakirah yang menjelaskan kesamaran disebut =i atau & atau .
Sedangkan zat atau nisbat yang diperjelas dinamakan jmes atau jwds atau cpess.
Contoh lain :
\‘;}; :’*'Z‘S:ﬁ:" = Zaid bercucuran keringatnya.
I’rabnya :
2 = f1’il madhi
Ay =137
b, = tamyiz, manshub dengan fathah zhahirah.
Manshub oleh £i’il sebelumnya. Kata “ 8, ” ini menjelaskan hubungan yang belum jelas dari
kata i sebab hubungan <= bercucuran dengan Zaid mengandung arti keringat.
Demikian pula contoh sebagai berikut :
\:-.‘:iﬁ:‘\i’ = Muhammad itu baik jiwanya.

Dari contoh di atas ada kata-kata yang kurang jelas pengertiannya, tetapi menjadi

jelas sesudah ada ramyiz. Kata yang tidak jelas tersebut adalah kata “<\b “ dijelaskan oleh

tamyiz yaitu © L «

*Moch. Anwar, llmu Nahwu: Terjemahan Matan al-Ajrumiyah dan ‘Imrithy Berikut Penjelasannya
(Cet. III; Bandung: CV. Sinar Baru, 1987), h. 121.
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Dan contoh : 4 &l aS1 uyy = Zaid lebih mulia dari engkau bapaknya.
I’rabnya :

"

¢S\ - khabar

Ay - mubtada

&l - jar majrur keterangan pelengkap bagi kata “a 1
U - tamyiz manshub oleh s S\ yang diubah dari mubtada.

Asalnya & a8 Wy g “bapak Zaid lebih mulia dari engkau”. Kemudian diubah
susunan itu seperti tadi di muka. Dikatakan : & aS1 &y “Zaid lebih mulia dari engkau”,
maka terjadilah kesamaran tentang apanya yang mulia itu, maka didatangkan famyiz untuk
menerangkan/memperjelas kesamaran itu.

Dan contoh lagi sebagai berikut :

Wr9 e 9 = Dan lebih cantik dari engkau wajahnya

Maka kata “ Jo=! “ diathafkan pada “ a1~ yang berkedudukan sebagai khabarbagi 4, dan
yang ma thut kepada khabar, adalah khabarjuga, taqdirnya:

Wry & Jexrt by = Zaid lebih cantik dari engkau wajahnya.

I’rabnya :
Ay - mubtada
oV - khabar

& - jar majrurketerangan pelengkap bagi J«=!
W>rs - tamyizyang diubah dari mubtadakarena kesamaran pengertian kata J«=! bagi Zaid

B. Macam-macam Tamyiz

Tamyizterdiri atas dua bagian, yaitu :
1. Tamyiz Mufrad atau Zat
Yaitu tamyiz yang menghilangkan kesamaran kalimah isim sebelumnya yang
menunjukkan ukuran dan hitungan.® Dengan kata lain, famyiz zat merupakan kalimat
yang menjelaskan 7sim mubham yang diucapkan/dilafazkan.
Seperti ayat Alquran : LSsS,és 4! Culy (Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas
bintang).

Imam Saiful Mu’minin, op. cit., h. 60
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Hukum tamyiz mufrad itu boleh dibaca nashab, seperti contoh di atas, dan boleh juga
dibaca jaroleh min, seperti <y o0 Jby ¢ (Aku memiliki satu liter dari minyak zaitun).
Atau dibaca jaroleh idhatat, seperti: & 4> o3 > W (Kami memiliki cincin besi).”
Pengertian lain menyebutkan tamyiz-zuz dzat ialah isim yang menjelaskan pengertian
kata yang masih kabur pengertiannya. Isim yang masih kabur pengertiannya itu disebut
“jsim mubham”®
Isim mubham yang disebut juga dengan mumayyaz ada lima macam yakni :

a) ’Adad
‘Adad terbagi dua yaitu Sorih dan mubham.
1. “Adad Sorrh adalah kalimat yang diketahui ukurannya, seperti bilangan satu, sepuluh,
sebelas, dua puluh dan lain-lain.’
Contoh : <5 dayl V3 ‘aku telah membaca empat buku’, dalam hal ini tamyimya
berbentuk majrur.
Contoh ‘adad yang berbentuk mansub a3 Ogis ds “aku mempunyai dua puluh
dirham”, dalam hal ini tamyimya berbentuk mansub.

‘Adad Sorih hukum tamyiznya adalah berbentuk jamak dan dijarkan dengan idafah,
mulai dari bilangan tiga sampai sepuluh.

Contoh: Jury & W ¢ "datang tiga orang laki-laki". Kata Jry adalah tamyiz berbentuk
Jamak yang dijarkan dengan idafah dan & %\ adalah mumayyamya.

Adapun susunan kalimat Jry & S sl> dalam ilmu nahwu sebenarnya dapat di7 rab,
sl fi’il dan & YW 4 ihya, & YW menjadi mudaf dan J\ry menjadi mudaf ilaih. Dengan
demikian, secara ‘amali J\ry &% merupakan susunan idafah ditandai dengan kasrah pada
mudaf ilaih.

Apabila kita rujuk pada defenisi tamyiz adalah isim nakirah mansub maka secara
‘amali dia bukan termasuk famyiz , akan tetapi secara makna ia termasuk famyiz karena
kata Jbry memberi penjelasan pada kata & N , dengan demikian kata Jry merupakan
tamyiz dan kata & %\ adalah mumayyamya, dari sudut ini ketentuan yang berlaku adalah

hadirnya dalam bentuk jama’.

" Ibid,
8 Abubakar Muhammad, op. cit., h. 89.
*Ibid.
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Adapun bilangan sebelas sampai sembilan puluh sembilan maka tamyimya
berbentuk mufrad dan dinasabkan.
Contoh dalam surat al-Baqarah ayat 51:

A oyl (g U ey 315

“Dan (ingatlah) ketika Kami berjanji kepada Musa memberikan Taurat sesudah empat
puluh malam”.

Kata dJ adalah tamyiz berbentuk mufrad yang dinasabkan dan kata ) adalah
mumayyazya.
2.‘Adad mubham adalah suatu kalimat kiasan yang bilangan dan lafaznya tidak dapat
diketahui ukurannya. 10

Adapun lafaz- lafaz yang terdapat pada isim mubham adalah oS, xS, 1 &S

.

oS terbagi dua : &w gl oS dan &, oS

i \giw! oS adalah oS yang meminta penjelasan tentang jumlah yang masih samar

dan menghendaki ketentuannya.

iw g o5 selalu berada di awal kalimat, dan famyimya berbentuk mufiad yang

dinasabkan.

Contoh :

$ 1,8 Lo Sy 95 "Berapakah laki-laki yang pergi?.

Apabila kam istithamiyah didahului huruf jarmaka tamyimya dijarkan.

Contoh :

§3oed by dslw oS & “Pada jam berapakah engkau sampai di Damsyiq?”.

Boleh dipisahkan antara &= \giw! 5" dengan tamyizya, dan kebanyakan pemisahan

kata itu dengan zaraf” dan jar wa majrur.

Contoh dengan zaraf"

fo 58 W oS "Berapakah kitab disisimu?".

Sedangkan contoh pembentukan dengan jar wa majrur:

Yyl b oS "Berapa orang yang ada di dalam rumahmu?".

1bid. h. 90.
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4> oS adalah o5 yang bermakna banyak dan sebagai pemberitahuan tentang
banyaknya jumlah yang masih samar kadarnya dan famyiznya berbentuk mufiad atau
Jama’dijarkan dengan idafah dan dijarkan dengan huruf min.
Contoh:
Yang dijarkan dengan idafah : <\® ol 5" banyak sekali ilmu yang telah aku baca".
Yang dijarkan dengan huruf min seperti dalam surat Al-Baqarah ayat 249:

A0 B BT Cols AB 4D e oS
“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang
banyak dengan izin Allah”.

o <

lafaz ;S adalah berbentuk muffad dan dijarkan dengan min.
contoh :
75 Oy ans BB o5 #4159 "Dan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-

sama mereka sejumlah besar dari pengikutnya yang bertakwa”.

o 1A
lafaz \ 4" adalah berbentuk muffad dan dinasabkan selamanya dan tidak boleh
menjarkannya.
contoh : My |V 48" 91 &S g slr "saya didatangi laki-laki dengan jumlah sekian dan
sekian".
b) ,4ds "ukuran".

Isim- isim yang termasuk dalam migdar adalah &> ! (ukuran), Osfl(timbangan),

S (takaran), dan _» Wi (yang menunjukkan arti alat untuk mengukur).'!

Contoh 4> Ll (ukuran): Loyl &wed s & "aku mempunyai sebidang tanah".

Contoh 038! (timbangan): Yws, Ud &l "engkau punya satu kati madu”.

Contoh | (takaran): bwd Lo a4l kel "berikanlah kepada si fakir segantang gandum".

n

Contoh » L& (yang menunjukkan arti alat untuk mengukur): e ¢ghd e "aku
mempunyai sehasta kain bulu".

C) ,lied) 4y L “kalimat yang menunjukkan sesuatu arti yang menyerupai ukuran yaitu
ukurannya tidak tertentu sebab tidak dapat di ukur dengan alat tertentu”.

o irL.al 4b “yang menyerupai ukuran’.

" 1bid. h. 92.
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Contoh :Leylmadl do shis “aku mempunyai tanah sepanjang pandangan mataku’.
Jadi berdasarkan contoh di atas yang menyerupai é~\w.d! adalah kata ,adl e
‘sepanjang pandangan’.

e Uydl & “yang menyerupai timbangan”.

Contoh :
op 1p5 85 JUs Jom o0 g 0p 155 85 Ui Jomy 0
“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya ia akan
melihat balasannya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat
dzarrahpun, niscaya ia akan melihat balasannya pula”.
Dan yang menyerupai ¢ys)! ‘timbangan’ adalah kata 83 Jus ‘seberat zarrah’.
e U4 yang menyerupai bejana :
Contoh :
Nt o 5 Lo (20 9 399 59 Lwad Sy sl B gie
“Aku mempunyai satu gentong air, satu karung gandum, satu tempayan cuka, satu
girbah samin, atau satu tempayan madu”.
Adapun yang menyerupai J.d! ‘takaran’ dari contoh di atas adalah 37 Satu
gentong’, ~S ‘satu karung’, 24 , ‘satu tempayan’, v ‘satu girbah’, <> ‘satu
tempayan’.
o il 4b “yang menyerupai sesuatu yang menunjukkan arti alat untuk mengukur”.
Contoh :
N Iy e s ‘Aku mempunyai sepanjang tanganmu dari tali’
Dan yang menyerupai _Lis)! adalah kata &4 & ‘sepanjang tanganmu’.
d) y3Ued) sz r) L “Kalimat yang berlaku seperti kalimat yang menunjukkan arti ukuran”.
Contoh :
M @ﬁ J&o W “kami mempunyai semisal apa yang kalian miliki dari kuda”.
Contoh lain :
Ls &l3 ¢ Ukieg “kami punya satu kambing lagi”.
€) jeeldl o @ 0L “Jsim yang menjadi cabang bagi tamyiz’.
Contoh :

dwabd o3> gis “Akumempunyai cincin dari perak”.
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Jadi kedudukan famyiz zat adalah sebagai berikut :

e Boleh dibaca nasab’. Contoh : s 518 Csy)

e Boleh dijarkan famyiz itu dengan huruf jar min’.
Contoh : <8 ¢ Gyl 5 oy Cy o Jby s “Aku mempunyai satu kati dari minyak
dan sepenuh peti dari kitab”.

e Boleh di idhafahkan’.

Contoh : Jwsylady Loyl iwad W “kami mempunyai sebidang tanah dan seratus kati

madu”.

2. Tamyiz Nisbah atau Jumlah

Yaitu famyiz yang menghilangkan kesamaran nisbah dalam jumlah.'> Dengan kata
lain, tamyiz nisbah merupakan isim nakirah yang memperjelas suatu jumlah yang masih
samar nisbafmya.

Contoh :
W de > “telah baik si Ali budi pekertinya”.

Susunan kalimat & > masih samar, mengandung beberapa macam hal, namun
kesamaran susunan kalimat tersebut menjadi jelas atau telah hilang kesamarannya dengan
ucapan atau dengan kata W=,

Isim yang terletak setelah lafadz yang mempunyai pengertian za’ajjub termasuk ke
dalam kelompok tamyiz nisbah.

Contoh :
S y aexil L "alangkah beraninya sebagai seorang laki-laki".
Tamyiz nisbah terbagi dua yaitu muhawwal dan ghairu muhawwal
1. Jg>ee (Muhawwal)
e Tamyimya berasal dari #i il

contoh :

Led ol )1 Jazisly “dan kepalaku telah penuh uban”.

Asalnya . (o)) ol Jazisly

e Tamyimya berasal dari mafiil.
contoh :

Uss 2y¥) Upmdy “dan kami jadikan bumi memancarkan mata air’”.

Asalnya: _2y¥) 08 Umdg

Imam Saiful Mu’minin, op. cit., h. 60.
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e Tamyimya berasal dari mubtada.

contoh :
& ¢l Y s @1 U “Aku lebih banyak harta darimu dan lebih mulia dari
kelompokmu”,
Asalnya: &8 o 11,8 9 &l op ST Jb
Adapun hukum tamyiz muhawwal adalah dinasabkan selamanya, tidak boleh dijarkan
dengan min maupun dengan 7ida fah.

2. Jwe & (Ghairu Muhawwal)
Tamyimya tidak dipindahkan dari bentuk apapun.
Contoh :
Mery ko 2,51 “Alangkah mulianya si Salim sebagai lelaki”.

Hukum tamyiz gairu muhawwal boleh dinasabkan seperti contoh di atas,
boleh juga dijarkan dengan min. contoh : Sy 4 4 #8517 Alangkah mulianya ia sebagai
lelaki". Setelah isim tafdil wajib dinasabkan atas tamyiz. Sebagaimana contoh yang
terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 73 :

PROREIIPIRNETARCGIPLO R NEHER PRI CROWE IR
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi”.

Boleh dijarkan dengan idafah jika termasuk dari jenis sebelumnya contoh:

Jory Juadl oot “engkau seutama- utama laki-laki’.

C. Syarat-syarat Tamyiz

Adapun syarat-syarat famyiz sebagai berikut :'"
1. Tamyizharus berupa isim nakirah
2. Keadaan kalimatnya harus sempurna.
e 3 oy dadl 2l
B_apak guru itu mencucurkan air matanya.
Ly 819 865y ey Loty Logd oy OIS,
En kam:nenghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak
lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya

(kepada ibu dan bapaknya)”. (QS. 18:18)

“Salimuddin A. Rahman, Tata Bahasa Arab: Untuk Mempelajari Al-Quran, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo Offset, 2004 ), h. 208.
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Yang menjadi famyiz-nya adalah yang digaris bawahi.
Isim yang mendahului disebut mumayyaz, yaitu suatu kata benda (isim) yang
belum jelas, mumayyaz bisa menjadi jelas setelah diberi tamyiz. Mumayyaz terdiri

dari :

Mumayyaz malfuzh, yaitu kata benda (isim)yang jelas kelihatan dalam kalimat. '*
Contoh ;

Y sl ety b oS Jo 8
Katakanlah : “Apakah akan Kami beritahukan kepadamu Eng—orang—orang yang
paling merugi perbuatannya”. (QS.18:103)

Yang menjadi mumayyaz malthuznya adalah kata _p.>%¥' sedangkan yang
menjadi famyiznya adalah kata ¥ W\ [sim-isim yang menduduki jabatan
mumayyaz malfizh bisa berupa :
- Nama-nama takaran ( J=Sdlsbew! )

Contoh :

Uguy 11 oShs “Engkau memiliki seliter minyak”
- Nama-nama timbangan (&!zedlslewt)

Contoh :

Lad sbs eShs “Engkau memiliki sekilo emas”
- Nama-nama ukuran ( & Led | & Lew! )

Contoh :

e o W1 Cabd “Saya menggunting satu meter pakaian”
- Nama-nama hitungan (3 dsllslew! )

Contoh :

S35 U Caly “Saya bermimpi melihat sebelas buah bintang”

Yang menjadi mumayyaz malthuz-nya adalah kata :

e = (' satu liter ) kS = (satu kilo)

o W1 =(pakaian) JRUNE = (sebelas buah)

Sedangkan yang menjadi famyiz-nya adalah Ugyy (minyak) a3 (emas)

I (satu meter) LSS = (bintang).

YIbid., h. 209.
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b. Mumayyaz malhuzh, yaitu kata benda (isim ) yang tidak tertera dalam kalimat,
namun dapat dipahami dari susunan kalimat-nya (ka/am-nya)."
Contoh :
Loy 319 8555 aial s Loy Logh by O U3y
"Dan kami menghendaki, supaya Tuhan merek;enggaribagi mereka dengan anak
lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya
(kepada ibu bapaknya)." (QS. 18 : 81)

Dalam contoh di atas tidak tertera mumayyaz malhuznya, tetapi dapat dipahami dari

susunan kalimatnya yaitu bahwa dalam kalimat di atas mengandung tamyiz yaitu kata 3 )

(kesuciannya) W=y (kasih sayangnya)

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis dapat memberikan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Tamyiz yaitu isim nakirah yang dinasabkan untuk menjelaskan maksud kalimat terdahulu
yang diragukan maksudnya. Atau dengan arti yang lain, setiap isim nakirah yang
mengandung makna ;» (min) untuk menjelaskan kata yang sebelumnya secara umum.
Tamyiz merupakan isim mansub yang menjelaskan kata-kata benda yang masih samar-
samar pengertiannya dan yang menashabkannya adalah kata-kata yang sebelumnya berupa
fi’il atau ‘adad (kata bilangan, atau kata-kata miqdar (ukuran, timbangan, takaran dan
lain).

2. Tamyiz terbagi dua bagian, yaitu : (a)7amyiz mufrad atau zat, yaitu tamyiz yang
menghilangkan kesamaran kalimah isim sebelumnya yang menunjukkan ukuran dan
hitungan. Dengan kata lain, tamyiz zat merupakan kalimat yang menjelaskan isim
mubham yang diucapkan/dilafazkan. (b) 7amyiz nisbah atau jumliah, yaitu tamyiz yang
menghilangkan kesamaran nisbah dalam jumiah. Dengan kata lain, famyiz nisbah
merupakan isim nakirah yang memperjelas suatu jumlah yang masih samar nisbafmya.

3. Adapun syarat-syarat famyiz sebagai berikut : (1) 7amyiz harus berupa isim nakirah, (2)

Keadaan kalimatnya harus sempurna.
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